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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan basic movement melalui
metode bermain pada siswa SD N Ngaran Tahun Pelajaran 2017/2018.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua
siklus, yang terbagi atas perencanaan kemudian dilanjutkan pelaksanaan tindakan, kemudian
dilanjutkan observasi, dan terakhir adalah refleksi. Subyek penelitian merupakan siswa kelas
I11 SD N Ngaran Tahun Pelajaran 2017/2018, yang berjumlah 20 siswa dan terbagi atas 7 putra,
13 putri..

Sumber data penelitian adalah guru maupun siswa, dengan melakukan observasi serta
penilaian hasil belajar Basic movement Anak sebagai pengumpulan datanya. Analisis data
menggunakan analisis kualitatif dengan prosentase.

Hasil penelitian menyatakan melalui metode bermain, Ketrampilan Basic movement
Anak dari tiap siklus mengalami pningkatan yang baik. Data pra siklus menunjukkan
kurangnya kemampuan basic movement anak diusia mereka. Kemudian pada data siklus |
mengalami peningkatan kelulusan sebesar 15% dan bertambah kembali sebesar 20% saat siklus
1.

Simpulan penelitian ini adalah metode bermain dapat meningkatkan hasil belajar

Ketrampilan Basic Movement Anak SD N Ngaran Tahun Pelajaran 2017/2018 khususnya pada
anak kelas Il1.

Kata kunci:Hasil belajar, basic movement, pendekatan bermain

PENDAHULUAN

Pada masa sekolah dasar,
kemampuan motorik dasar menjadi fokus
utama dan dianggap menadi hal terpenting
dalam fase mereka saat ini. Pembelajaran
pada anak-anak sekolah dasar tentu sangat
mengutamakan perkembangan kemampuan
dari basic movement dibandingkan prestasi
dalam olahraga itu sendiri. Kesempurnaan
basic movement melompat, menangkap,
berlari melempar menjadi bagian penting

alan basic movement anak-anak difase
pertumbuhan mereka saat ini. Hal ini
digunakan untuk menyiapkan anak-anak
dimasa depannya dimana dalam kegiatan
sehari-hari nantinya sangat didominasi
pada kegiatan manusia yang berkutat
dengan basic movement melompat,
menangkap, berlari melempar itu sendiri.
Untuk beberapa sekolah
terkadang pengajaran basic movement ini
sangat terbatas pada adanya alat-alat yang
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baik, serta aman sehingga pembelajaran
sulit dilakukan. Kemampuan SDM dari
guru terutama guru penjas yang dituntut
untuk selalu kreatif dalam pengajarannya,
terkadang juga menjadi permasalahan yang
sulit diatasi dan memperburuk keadaan.
Fasilitas dan dukungan dari pihak sekolah
dibeberapa daerah terutama daerah
terpencil terhadap mata pelajaran penjas
pun perlu menjadi sorotan yang perlu
diperhatikan di negeri ini.

Dalam pembelajaran
Penjasorkes di tingkat sekolah dasar
khususnya SD N Ngaran, seringkali anak-
anak diajarkan dengan materi bermain yang
tidak lengkap, seperti hanya
mengedepankan  materi  berlari  dan
melompat saja, sedangkan komponen basic
movement yang lain tidak diberikan
dikarenakan mempertimbangkan sarana
prasarana dan lokasi sekolah yang dirasa
kurang aman untuk pemberian materi yang
direncanakan pada buku panduan. Untuk
itulah guru sebagai penanggung jawab
pembelajaran harus berupaya memutar otak
dengan membuat sesuatu yang kreatif guna
menggantikan materi yang ada tanpa
membuang inti dari materi, sehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan oleh pihak
sekolah dapat terlaksana. Namun kreatifitas
guru terkadang terkenala oleh dukungan
dari pihak sekolah.

Keadaan ini diperburuk dengan
kurikulum sekolah ang selalu saja berubah
dalam beberapa tahun ini. Membuat
pembelajaran basic movement menjadi
dilupakan oleh pihak-pihak sekolah
maupun wali murid. Kebanyakan anak-
anak dianggap menjadi anak pintar jika
mampu menghafal isi materi dalam buku,
sehingga pada fase anak-anak ini, waktu
untuk bermain menjadi sangat kurang.
Anak-anak membawa beberapa buku tebal
dan berat dalam tas mereka yang berpotensi

merusak pertumbuhan mereka, hilangnya
waktu bermain disekolah berkurang,
sehingga harapan bermain dan
menembangkan kemampuan basic
movement anak-anak hanya pada saat mata
pelajaran olahraga saja. Bermain harus
selalu dianggap sebagai bagian penting dari
anak pada pendidikan awal. Fase bermain
dapat mengembangkan ketrampilan pada
anak-anak khususnya motoriknya, serta
mengajarkan cara-cara hubungan sosial
maupun  etika dilingkungannya.
Pembelajaran dapat melalui Permainan-
permainan sederhana menggunakan air
maupun pasir dapat menjadi pembelajaran
yang berharga.

Dalam materi yang sudah
diajarkan pada penjaskes yang sudah
terlaksana sampai saat ini penyampaian
materi basic movement masih sangat
terbatas dalam pelaksanaannya karena
fasilitas yang dimiliki pihak sekolah serta
adanya pandangan bahwa olahraga tidak
terlalu menjadi materi yang diutamakan
dalam kelas. Hal ini menjadikan
ketrampilan dasar anak-anak disana masih
tergolong rendah pada usia mereka.
Terlihat pada respon barang yang dilempar
seperi bola, reaksi ketakutan yang berlebih
hingga keputusan menghindar sangat
mmendominasi kelas ini. Selain itu kontrol
lemparan yang rendah membuat basic
movement sangat terlihat belum terolah.
Bukan tanpa sebab namun kondisi alat
untuk pembelajaran juga terlihat sudah
usang dan dipertanyakan keamanannya.

Dari beberapa pengalaman yang
ada yang dapat dilihat pada jurnal-jurnal
yang telah terbit, masalah yang terjadi
disana mungkin saja bisa sedikit teratasi
dengan adanya metode bermain dan
bantuan-bantuan alat yang diharapkan
dapat memberikan stimulus-stimulus dalam
pembelajaran sehigga terjadi peningkatan
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ketrmpilan basic movement meskipun
dibatasi oleh waktu karena berkaitan
dengan kurikulum sekolah.

Pemilihan judul penelitian, ”
Upaya Meningkatkan Basic movement
Melalui metode Bermain Pada Siswa SD N
Ngaran 1 Tahun 2017/2018” dirasa menjadi
judul yang tepat jika meninjau latar belakan
permasalahan yang sudah disampaikan
sebelumnya.

Selain itu dari judul yang telah
disusun dapat dilihat rumusan masalah
terhadap penelitian ini adalah :
Bagaimanakah Metode bermain dapat
Meningkatkan Ketrampilan Basic
movement Pada Siswa SD N Ngaran 1
Tahun 2017/2018?

Definisi  Operasional Variable
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Hasil Belajar Ketrampilan Basic
movement Anak adalah hasil terhadap
penilaian test belajar akhir
pembelajaran yang sudah disusun dan
direncanan sesuai pertimbangan sisi
kognitif, psikomotor, dan afektif.

2. Metode bermain merupakan bentuk
metode pembelajaran yang disapaikan
slama  pembelajaran  mengunakan
materi-materi yang dikemas dalam
bentuk permainan.

Dari hasi rumusan masalah yang
ada, maka tujuan penelitian ini ialah untuk
meningkatkan ketrampilan basic movement
anak melalui metode bermain Pada Siswa
SD N Ngaran 1 Tahun 2017/2018.

Dalam penelitian ini terdapat tiga
sisi manfaat yang berbeda bagi siswa, bagi
guru, maupun bagi peneliti itu sendiri,
dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Manfaat Bagi Siswa

Diharapkan adanya peningkatan
kemampuan basic movement anak-
anak didik dan membuat anak-anak
makin terpacu untuk berprestasi dan
mengikuti pembelajaran.

b. Manfaat Bagi Guru
Dengan adanya penelitian terkait
basic movement anak seperti ini,
maka guru dapat menambah
referensi pendekatan model
pembelajaran yang ada, yang dapat
mendukung hasil belajar nantinya.

c. Manfaat Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan data
efektifitas dari pemberian metode
bermain dengan waktu yang
dibatasi oleh kurikulum Pada Siswa
SD N Ngaran 1 Tahun 2017/2018,
yang diharapkan dapat memberikan
dampak yang sama  jika
dilaksanakan  dikelas  maupun
sekolah yang lain yang memiliki
kendala yang sama.

METODE PENELITIAN

Teknik analisis dalam penelitian
tindakan kelas berikut ini disebut deskriptif
kuantitatif, dikarenakan sebagian besar dari
data yang dikumpulkan dari uraian yang
bersifat deskriptif dengan keiku sertaan dari
siswa dalam pembelajaran basic movement
yang menjadi sasaran penelitiannya.

Terdapat 2 macam jenis data yang diambil,

yaitu:

1. Kemampuan basic movement anak
yang dimasukkan dalam ranah afektif,
psikomotor dan kognitif.

2. Hasil belajar basic movement anak
diambil dari total penjumlahan afektif,
psikomotor dan  kognitif.  Yang
kemudian dimasukkan dalam kategori
tuntas maupun tidak tuntas sesuai KKM
sekolah.
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Tes dan observasi dipilih karena
paling memungkinkan dilakukan dalam
ranah penelitian ini, penjabarannya sebagai
berikut:

1. Testulis digunakan untuk
mengukur aspek kognitif dari siswa

2. Tes praktek digunakan untuk
mengukur aspek psikomotor
ketrampilan basic movement dari siswa

3. Observasi : digunakan untuk mengukur
aspek afektif dari siswa

Lebih jauh penjelasan akan alat
pengumpulan data adalah sebagai berikut:

Tek
nik
Sumb |Pen
er gu
Data |mp
ula
n
1 [Hasil Siswa |Psik |test praktek
balajar omo | pengukuran
siswa tor |basic
movement
Kog |anak, sesuai
nitif |dengan
rubrik

Afe |penilaian
ktif |pada RPP
Soal tes,
sesuai
dengan
rubrik
penilaian
pada RPP

N [Jenis

Instrument
o |Data

Observasi:
sesuai
rubrik
penilaian
pada RPP
Pengambilan data afektif psikomotor
dan  afektif  dilaksanan  penelitian

berlangsung  sesuai  pada  rencana
pembelajaran yang sudah disusun, dengan
mempehatikan prosedur penelitian.
Kemudian dengan memperhatikan hasil
yang diperoleh maka ditentukan pula
banyaknya tindakan yang dirasa diperlukan
untuk keberhasilan penelitian ini.

Mulai dari tahap orientasi hingga
penyusunan siklus pertama serta refleksi
penyempurnaan pada siklus berikutnya
dilakukan selalu dengan kolabaroasi
bersama guru kelas sebagai penanggung
jawab siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pra Siklus
Setlah dilakukan observasi
secara mendalam dilapangan untuk
mengetahui data awal kondisi kelas
diperoleh hasil observasi berupa:

1. Peran siswa yang masih kurang,
dimana siswa hanaya menjadi objek
belajar sehingga peran aktif tidak
terlihat, dan pertisipasi siswa tidak
terlihat secara penuh dalam
berlansungnya proses
pembelajaran.

2. Hasil pengambilan data pada
kondisi awal siswa kelas Il SD N
Ngaran 1 Tahun 2017/2018 kurang
menguasai basic movement anak
dengan baik dan benar dengan
deskripsi data adalah hanya 9 anak
dari 20 siswa yang dinyatakan
tuntas atau 45% yang tuntas,
sisanya 55% atau 11 siswa lainnya
tidak tuntas. Dengan ketentuan
siswa akan dinyatakan tuntas jika
mencapai skor 75 keatas sebaai
batas KKM sekolah.



3. Kurangnya
mengahadapi karakter kelas yang
baru.

Dalam grafik dapat
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kreatifitas guru

dilihat

keadaan kondisi awal pada siswa kelas
1l SD N Ngaran 1 Tahun 2017/2018
sebagai berikut.

30% -

25% -

20% -

15%

10%

5% -

0%

Gambar 4. Data Awal anak
kelas Il SD N
Ngaran 1 Tahun
2017/2018
Tabel 1.  Deskripsi data awal
kemampuan anak kelas Ill
SD N Ngaran 1 Tahun
2017/2018 (pra siklus).
Jum
Rent Ketera | Krit | lah Prose
ang )
.. | ngan eria | Ana | ntase
Nilai
k
Baik Tunt
0
>94 Sekali as 0 0%
8 “lgaik [T |3 | 15%
94 as
75 — Tunt
0
84 Cukup as 6 30%
Tida
65 — k
0
24 kurang Tunt 6 30%
as

Tida
Kurang | k 0
<65 Sekali | Tunt > 25%
as
Jumlah 20 100%
Siklus 1
Pada siklus ini diambil data
penelitian  berupa  keseluruhan  test

psikomotor,afektif dan kognitif yang

kemudian akan dijumlahkan dan hasil akhir

dari test tersebut dapat disajikan dalam

bentuk tabel berikut ini:

Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Belajar Anak
kemampuan anak kelas 111 SD
N Ngaran 1 Tahun 2017/2018

Siklus |
Jum
Rent Ketera | Krit | lah Prose
ang )
.. | ngan eria | Ana | ntase
Nilai
k
Baik Tunt
> 0,
% Sekali as 1 5%
85 — ] Tunt
0,
94 Baik as 4 20%
75 — Tunt
0,
84 Cukup as 8 40%
Tida
65 — k
0,
74 Kurang Tunt 6 30%
as
Tida
Kurang [k 0
s Sekali | Tunt 1 5%
as
Jumlah 20 100%

Dari data diketahui bahwa target masih
kurang Dbisa dipenuhi akibat tingkat
kelulusan masih 65 % sedankan diharuskan
taget nya ialah > 75% siswa harus tuntas.
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Dalam diagram dapat disajikan sebagai
berikut:

Hasil Belajar Siklus 1

m Baik

45% Sekali
40% M Baik
35%
30% ——
o5 L Cukup
20%
15% Kurang
10%

5% M Kurang

0% Sekali

85 — . Tunt

94 Baik as 6 30%

5 — Tunt

84 Cukup as 8 40%
Tida

05 - kurang )

74 Tunt
as 4 20%
Tida

Kurang | k

<65 Sekalig Tunt
as 0 0%

Jumlah 20 100%

Siklus 1

Gambar 5. Hasil Belajar Anak Siklus 1

Berdasarkan hasil diskripsi data
awal, prestasi belajar Siswa kelas SD N
Ngaran 1 Tahun 2017/2018 setelah
diberikan Tidakan | adalah; Baik sekali
dengan prosentase 5%, Baik dengan
prosentase 20%, Cukup dengan prosentase
40%, Kurang dengan prosentase 30% dan
kurang sekali 5 %.
Siklus 2

Seperti siklus sebelumnya, pada
siklus ini juga diambil penilaian yang sama
dengan hasil deskripsi pengambilan nilai
Siswa kelas Il SD N Ngaran 1 Tahun
2017/2018 disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 5. Deskripsi Data Hasil Belajar Anak
kemampuan anak kelas Il SD
N Ngaran 1 Tahun 2017/2018

Dari data diketahui bahwa target
masih sudah bisa dipenuhi karena tingkat
kelulusan masih 80 % sedangkan
diharuskan taget nya ialah > 75% siswa
harus tuntas berarti target pembelajaran
peningkatan ketrampilan basic movement
anak, sehingga tidak diperlukan siklus
berikutnya. Dalam diagram dapat disajikan
sebagai berikut:

Hasil Belajar Siklus 2

50%

m Baik
40% Sekali
30% m Baik
20% Cukup
10%

= Kurang

0%
Siklus 2

Siklus 11
Jum
Rent Ketera | Krit | lah Prose
ang )
.. | hgan eria | Ana | ntase
Nilai
k
94 Balk_ Tunt
Sekali as 2 10%

Gambar 6. Hasil Belajar Anak Siklus 2

Berdasarkan hasil  diskripsi
diagram, prestasi belajar Siswa kelas 111 SD
N Ngaran 1 Tahun 2017/2018 setelah
diberikan Tidakan Il adalah; baik sekali
dengan prosentase 10%, Baik dengan
prosentase 30%, Cukup dengan prosentase
40%, Kurang dengan prosentase 20% dan
kurang sekali O %.
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Pembahasan

1. Pra Siklus
Merupakan deskripsi dari kegiatan

evaluasi sebagai salah satu alat ukur
keberhasilan proses pembelajaran,
sehingga  dapat  diketahui  tingkat
kemampuan anak terhadap materi pelajaran
yang berupa aspek ingatan, pemahaman,
penerapan (aplikasi) analisis dan sintesis.
Berdasarkan hasil deskripsi data awal,
kemampuan anak bagi siswa kelas 111 SD
N Ngaran 1 Tahun 2017/2018. Sebelum
diadakan tindakan menggunakan metode
bermain adalah kurang, dengan presentase
tuntas 45% dan tidak tuntas 55%.

2. Siklus 1
Awal pengenalan metode bermain

ini sudah menunjukkan dampaknya serta
perbedaannya  dibandingkan  dengan
metode sebelumnya. Pada tanggal 2 Maret
2018 sampai dengan 9 Maret 2018 telah
dilakukan  pengambilan  nilai  basic
movement bagi siswa kelas 111 SD N Ngaran
1 Tahun 2017/2018 wuntuk siklus I,
ditemukan fakta berupa antusiasme murid
dalam  memperhatikan arahan  guru
meningkat, terjadi pembelajaran yang aktif
ditandai dengan adanya beberapa
pertanyaan dalam pembelajaran dan segera
meminta memulai permainan yang sudah
disiapkan. Pada akhir pertemuan diketahui
pembelajaran berhasil meningkatkan hasil
belajar  ketrampilan basic movement
beberapa siswa. Metode bermain sangat
efektif bagi anak-anak dalam meningkatkan
ketrampilan basic movementnya..

Awalnya anak-anak  diminta
mengikuti perintah dari guru untuk
memahamkan jalannya permainan.
kemudian peneliti meminta bantuan temuan
teman sejawat dari peneliti, dicatatlah
segala kejadian selama proses pembelajaan
baik yang berhasil maupun kendala-
kendala yang etrjadi dilapangan, yang

kemudian akan dilanjutkan dengan refleksi
dan evaluasi berdasarkan catatan yang
sudah dilakukan. Selama proses evaluasi
dinyatakan lancar dan memerlukan
beberapa perbaikan, hal ini juga terlihat
pada hasil test ketrampilan basic movement
dan tercatat bahwa sebanyak 65 % atau 13
siswa dari 20 siswa dapat melakukan
dengan benar dan berhasil. Dengan
demikian perbaikan pembelajaran anak
dengan metode bermain sangat diminati
oleh anak dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Anmun memang
memerlukan siklus berikutnya dikarenakan
target persentase belun tercapai.

3. Siklus 2
Siklus berikutnya dilaksanakan

pada tanggal 16 Maret 2018 sampai dengan
22 maret 2018 dan disebut dengan siklus I1.
Berdasarkan  pada  hasil  evaluasi
sebelumnya ditemukan bahwa anak didik
sudah sangat tertarik dan memberikan
dampak yang baik berupa peningkatan,
sehingga pada siklus ini perbaikan berupa
pemberian tmbahan intensitas bermian dan
pemberian motivasi selam berlangsungnya
pembelajaran. Dan dari hasil test akhir
ketrampilan basic movement terlihat siswa
dalam melakukan anak sebanyak 80 % atau
16 siswa dari 20 siswa dapat melakukan
dengan benar dan berhasil sehingga
dinyatakan sudah tuntas. Pernyataan ini
sesuai dengan instruksi sekolah serta guru
kolaborator yang menginginkan target
kelulusan minimal adalah 75% dengan nilai
kelulusan 75 poin. Dengan didapatnya hasil
seperti itu maka peneliti bersama
kolaborator memutuskan untuk
menghentikan siklus pada tahap ini saja.
Dengan begitu proses pembelajaran dapat
dilanjutkan ke materi selanjutnya.

A. KESIMPULAN DAN SARAN



Journal Active of Sport Volume 1 Nomor 1 2021 Hal. 1-9

1. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang diperoleh
peningkatan dari siklus 11 . Hasil belajar
ketrampilan basic movement melalui
metode bermain pada siklus 1l dalam
kategori tuntas adalah (80%) dengan
jumlah siswa yang tuntas adalah 16 siswa,
sedangkan siswa yang tidak tuntas adalah 4
siswa..

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa upaya meningkatkan
hasil ketrampilan basic movement melalui
metode bermain dapat meningkatkan hasil
2. Guru harus bisa mengatasi keterbatasana

yang dimiliki sekolah guna kemajuan
siswa didik.
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